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KATA PENGANTAR
Muara dari pergulatan antara prinsipal dan agen adalah anggaran. 
Artinya, bahwa semua permainan yang menggambarkan kepentingan 
prinsipal dan agen tercermin dalam anggaran, atau dengan kata lain 
anggaran menjadi gambaran perilaku agen dan prinsipal. Singkatnya, 
prinsipal dan agen membuat taktik untuk menghasilkan sebuah 
anggaran yang diharapkan. Oleh karena itu, anggaran kemudian 
dimaksudkan untuk mengontrol tindakan agen dan menjadi dasar 
bagi prinsipal untuk mengalokasikan sumber daya yang terbatas.
Sejatinya, walaupun eksekutif (agen) dapat memberikan 
saran kepada legislatif (prinsipal) seputar alokasi sumber daya yang 
tepat, namun keputusan akhir berada di tangan legislatif. Eksekutif 
bertanggungjawab kepada kegislatif atas penggunaan dana yang 
diterimanya, khususnya terkait dengan kepatuhan alokasi anggaran 
dan prosedur administratif. Karenanya, dalam pelaksanaan anggaran, 
kepatuhan terhadap prosedur dan proses yang sesuai merupakan 
penerapan praktek yang baik, dan akan memberikan hasil yang 
diharapkan. Peranan legislatif dalam proses anggaran masih 
merupakan sebuah kontroversi. Beberapa pihak mengatakan 
peranan legislatif masih terlalu kurang, sementara pakar lainnya 
mengatakan bahwa memberikan peluang yang terlalu besar kepada 
legislatif akan mendistorsi proses anggaran.
Tujuan buku ini adalah menjelaskan bahwa anggaran 
pemerintahan dapat dipelajari dengan menggunakan teori hubungan 
prinsipal-agen. Lebih spesifik, diskusi ini berbicara tentang argumen 
literatur yang menetapkan bahwa hubungan antara partisipan dalam 
proses anggaran dapat dipolakan.
Malang, Desember 2010
Penulis
This page was created using BCL ALLPDF Converter trial software.
To purchase, go to http://store.bcltechnologies.com/productcart/pc/instPrd.asp?idproduct=1
This page was created using BCL ALLPDF Converter trial software.
To purchase, go to http://store.bcltechnologies.com/productcart/pc/instPrd.asp?idproduct=1
